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INTISARI

UJI ANTIBAKTERI BAWANG DAYAK (Eleutherine
palmifolia(L) Merr) SECARA INFUSA TERHADAP BAKTERI
Eschericia coli

Oleh: Indah Herlisya Ramadhani

Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk antibakteri adalah bawang
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.), merupakan tanaman herbal Kalimantan
yang memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid, alkaloid, glikosida, fenolik,
kuinon, steroid, dan tannin. Senyawa tersebut memiliki kemampuan menghambat
dan mematikan aktivitas bakteri. Salah satunya adalah bakteri Escherichia coli. E.
coli biasanya hidup di usus manusia dan hewan. Uji antibakteri E. palmifolia
dilakukan secara infusa menggunakan pelarut air. Metode ini dilakukan dengan
cara menyari simplisia pada suhu 90°C selama 15 menit. Selanjutnya membuat
variasi konsentrasi infusa 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%. Pengujian dengan
zona hambat infusa E. palmifolia terhadap pertumbuhan bakteri E. coli dilakukan
dengan metode difusi menggunakan kertas cakram, adanya zona hambat ditandai
dengan daerah bening di sekitar cakram. Hasil penelitian menunjukan infusa E.
palmifolia mempunyai aktivitas menghambat bakteri E. coli dengan diameter zona
hambat masing-masing konsentrasi 100%= 0,94 mm, 50% = 0,9 mm, 25% = 0,82
mm, 12,5% = 0,8 mm dan 6,25%= 0,3 mm. Konsentarasi 100% memiliki
diameter zona hambat tertinggi dibandingkan dengan konsentasi lainnya. Hal ini
menandakan bahwa aktivitas antibakteri pada konsentrasi 100% pada infusa
simplisia E. palmifolia lebih tinggi yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
E. coli meskipun perbandingan nilai nya tidak jauh berbeda dengan konsentrasi
lainnya.

Kata Kunci : E. palmifolia, E. coli, Zona Hambat
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ABSTARCT

ESSENCE DAY AK (Eleutherine palmifolia (L) Merr) ANTIBACTERIAL TEST
INFUSION ON BACTERIA Eschericia coli

By: Indah Herlisya Ramadhani

One of the plants that can be used for antibacterial is Dayak onion
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.), A Kalimantan herbal plant which contains
flavonoid, alkaloid, glycoside, phenolic, quinone, steroid, and tannin chemical
compounds. These compounds have the ability to inhibit and kill bacterial
activity. One of them is the Escherichia coli bacteria. E. coli usually lives in the
intestines of humans and animals. The antibacterial test for E. palmifolia was
carried out infusionly using a water solvent. This method is done by searching for
simplicia at 90 ° C for 15 minutes. Next make variations in the concentration of
infusion 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%. Tests with E. palmifolia infusion
inhibition zone on the growth of E. coli bacteria were carried out by diffusion
method using paper discs, the inhibition zone was marked by a clear area around
the disc. The results showed that E. palmifolia infusion had inhibitory activity of
E. coli with inhibition zone diameters of each concentration 100% = 0.94 mm,
50% = 0.9 mm, 25% = 0.82 mm, 12.5% = 0.8 mm and 6.25% = 0.3 mm.
Concentration 100% has the highest inhibitory zone diameter compared to other
concentrations. This indicates that the antibacterial activity at a concentration of
100% in infusions of E. palmifolia is higher which can inhibit the growth of E.
coli bacteria even though the comparison value is not much different from other
concentrations.

Keywords: E. palmifolia, E. coli, Inhibition Zone
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, salah satu bakteri
yang berperan dalam infeksi Escherichia coli. E. coli biasanya hidup di usus
manusia dan hewan. Kebanyakan jenis bakteri E. coli tidak berbahaya bahkan
membantu menjaga saluran pencernaan tetap sehat. Meskipun demikian, ada
beberapa jenis bakteri E.coli tertentu yang dapat menyebabkan kram perut
parah, diare berdarah dan gagal ginjal (Amanda, 2014).

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai antibakteri adalah bawang
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.), merupakan tanaman herbal
Kalimantan yang dimanfaatkan sebagai obat berbagai jenis penyakit.
Kandungan senyawa kimia yang dimiliki bawang dayak ini berpotensi
sebagai antibakteri adalah flavonoid, alkaloid, glikosida, fenolik, kuinon,
steroid, dan tannin yang memiliki kemampuan menghambat dan mematikan
aktivitas bakteri (Bilgis et al., 2018).

Tanaman E. palmifolia dapat digunakan sebagai antibakteri dengan
cara ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari
campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi dapat
dilakukan dengan macam-macam metode yaitu metode infusa, maserasi,
perkolasi dan sokletasi, tergantung dari tujuan ekstraksi, jenis pelarut yang
digunakan dan senyawa yang dinginkan. Pada penelitian ini menggunakan
metode infusa (Azwan, 2018).

Infusa merupakan suatu proses penyarian suatu senyawa kimia dari
suatu bahan alam dengan menggunakan pelarut tertentu. Pada proses infusa
digunakan E. palmifolia dalam keadaan yang telah dikeringkan. Pada
penelitian ini menggunakan metode infusa, infusa hanya dapat menyari zat-

zat kandungan yang aktif yang bersifat polar atau larut dalam air. Metode



1.2

1.3

14

penyarian dengan cara menyari simplisia dalam air ini pada suhu 90°C
selama 15 menit (Djamal, 2015).

Belum ada penelitian tentang infusa E. palmifolia sebagai antibakteri
terhadap E. coli. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
adanya aktivitas antibakteri infusa pada tanaman E. palmifolia menggunakan
beberapa variasi konsentrasi infusa secara bertingkat yaitu 100%, 50%, 25%,
12,5%, 6,25% untuk menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli (Hidayat,
2015).

Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas antibakteri infusa E. palmifolia terhadap bakteri E.

coli?

Tujuan Penelitian
Mengetahui efektivitas antibakteri infusa E. palmifolia terhadap bakteri E.

coli yang ditandai dengan zona hambat.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Umum
a. Mengetahui pemanfaatan E. palmifolia dengan cara infusa
b. Memberikan informasi tentang khasiat E. palmifolia sebagai
antibakteri
2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dapat menambah wawasan tentang uji antibakteri E.
palmifolia secara infusa terhadap bakteri E. coli.
3. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat memberikan informasi terkait dengan pemeriksaan

uji antibakteri E. palmifolia secara infusa terhadap bakteri E. coli.



b. Bagi Praktisi Laboratorium
Penelitian ini dapat menambah wawasan praktik dan teknik tentang
dengan pemeriksaan uji antibakteri E. palmifolia secara infusa
terhadap bakteri E. coli.
c. Bagi Instansi Laboratorium
Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam proses pembelajaran
dalam mengenai hasil pemeriksaan uji antibakteri E.palmifolia secara

infusa terhadap bakteri E.coli.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L) Merr)

Nama bawang Dayak diambil dari Suku Dayak asli Pulau Kalimantan
yang sejak lama membudidayakan secara turun temurun untuk obat berbagai
penyakit. Bawang ini mempunyai nama lain seperti bawang berlian, bawang
sebrang, dan bawang tiwai. Nama latin bawang Dayak ini adalah Eleutherine
palmifolia (L) Merr atau Eleutherine bulbosa Mill. E. Palmifolia ini sendiri
setinggi sekitar 30-40 cm dengan daun panjang bewarna hijau halus tapi
berujung runcing (Savitri, 2019).

Satu cirinya yang membedakan E. palmifolia dengan bawang merah
biasa adalah adanya bunga kecil bewarna putih pada batangnya yang biasa
mekar dimalam hari,memiliki umbi yang berlapis, bewarna merah, berbentuk
bulat telur dan memanjang. Bunga majemuk, tumbuh diujung batang dengan
panjang tangkai 30-40cm, umbi tanaman bewarna merah menyala dengan
permukaan yang sangat licin. Memiliki daun bermirip dua daun kelopak dan
tipe pertulangan daun sejajar dengan tepi daun yang licin. Bentuk daunnya
berbentuk pita dan garis (Azwan, 2018).

Menurut (GBIF, 2018) klasifikasi E. palmifolia sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta

Class . Liliopsida

Order : Asparagales

Family . Iridaceae

Genus : Eleutherine

Spesies : Eleutherine palmifolia(L) Merr

Tanaman E. palmifolia ini sudah sejak dulu sampai sekarang,
dimanfaatkan oleh orang kalimantan sebagai obat herbal yang dipercaya
mampu mengobati berbagai penyakit dan memiliki manfaat yang sangat baik
bagi kesehatan tubuh kita. Mulai dari penyakit infeksi hingga tekanan darah
tinggi, kolesterol tinggi, diabetes, sembelit, batu ginjal sampai stroke. E.

4



palmifolia ini bisa di konsumsi dengan banyak cara, dimakan utuh saat masih
segar, dijadikan acar atau manisan, sebagai bumbu masak, dikeringkan dan di
haluskan sampai menjadi bubuk dan dicampur ke makanan atau diseduh
sebagai minuman hangat. E. palmifolia dikonsumsi secara mentah sebanyak
7-10 siung 3 kali sehari. Habitat tanaman ini di daerah pegunungan dengan
ketinggian antara 600-1500 mdpl (Amanda, 2014)

Gambar 2.2 Morfologi E. palmifolia a. daun b. umbi c. Akar (Dokumen Pribadi,
2019)

Kandungan senyawa aktif yang terdapat di tanaman bawang dayak ini
antara lain alkaloid, steroid, glikosida, fenolik, flavonoid, tanin dan saponin
yang merupakan sumber potensial untuk dikembangkan sebagai tanaman
obat. Salah satu dari senyawa ini flavonoid dan fenol sebagai antioksidan dan
inhibitor alpha-glucosidase, naphtoquinones memiliki bioaktivitas sebagai
antikanker yang biasanya terdapat di dalam sel vakuola dalam bentuk
glikosida, anti inflamasi, anti kardiovaskular dan penangkal yang diakibatkan
radikal bebas (Wijayanti dan Noor, 2018).



2.2 Bakteri Escherichia coli

Bakteri yang paling banyak digunakan sebagai indikator sanitasi adalah
E. coli, bakteri ini merupakan bakteri komensal pada usus manusia, umumnya
bukan organisme penyebab penyakit sehingga pengujiannya tidak
membahayakan dan relatif tahan hidup di air. E. coli dapat dianalisis
keberadaannya di dalam air, dimana air bukan merupakan medium yang ideal
untuk pertumbuhan bakteri. Keberadaan E. coli dalam air atau makanan juga
dianggap memiliki korelasi tinggi dengan ditemukannya patogen pada pangan
(Apriani, 2011).

E. coli adalah bakteri gram negatif berbentuk batang yang tidak
membentuk spora dan merupakan flora normal di usus. Meskipun demikian,
beberapa jenis E. coli dapat bersifat patogen, yaitu serotipe-serotipe yang
masuk dalam golongan E. coli Enteropatogenik, E. coli Enteroinvasif, E. coli
Enterotoksigenik dan E. coli Enterohemoragik. Jadi adanya E. coli dalam air
minum menunjukan bahwa air minum tersebut pernah terkontaminasi kotoran
manusia dan mungkin dapat mengandung patogen usus (Apriani, 2011).

Klasifikasi ilmiah E. coli menurut (ITIS, 2018), sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Negibacteria

Phylum : Proteobacteria

Class : Gammaproteobacteria
Order : Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Eschericha

Spesies : Escherichia coli

Bakteri E. coli termasuk dalam famili Enterobacteriaceae. Bakteri ini
merupakan bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek (kokobasil),
mempunyai flagel berukuran 0,4-07 um x 1,4. E. coli tumbuh dengan baik
hampir semua media pembenihan, dapat meragi laktosa, dan bersifat
mikroaerofilik. Struktur antigen E.coli mempunyai antigen O, H, dan K. Saat
ini, telah ditemukan sekitar 150 tipe antigen O, 90 tipe antigen K, dan 50 tipe
antigen H. Berdasarkan sifat-sifat fisiknya, antigen K dibedakan lagi menjadi
3 tipe, yaitu L, A, dan B. Lebih dari 700 serotipe antigenik E. coli telah



dikenal berdasarkan perbedaan struktur antigen O (antigen somatik), H

(antigen flagel), dan K (antigen kapsul, selubung) (Radji, 2009).

Gambar 2.2 Morfologi E. coli

2.3 Metode Infusa

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode infusa yang
merupakan sediaan cair yang dibuat dengan mengekstraksi simplisia nabati
dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit. Infusa adalah ekstraksi yang
menggunakan pelarut polar yaitu air. Senyawa yang memiliki kepolaran yang
lebih mudah terlarut ketika memiliki tingkat kepolaran yang sama, sehingga
infusa pada tanaman bawang dayak adalah cara yang efektif untuk
mendapatkan antibakteri dengan komponen senyawa alkaloid, steroid,
glikosida, fenolik, flavonoid, tanin dan saponin tersebut yang dapat larut
dalam pelarut air (Khafidhoh et al., 2015).

2.4 Aktivitas Uji Antibakteri
Penentuan kerentanan patogen bakteri terhadap tanaman bawang dayak
E. palmifolia dapat dilakukan dengan beberapa metode. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kertas cakram, pada cara ini digunakan
suatu cakram kertas saring (paper disc) yang berfungsi sebagai tempat
menampung zat antimikroba. Kertas saring yang mengandung zat
antimikroba tersebut diletakan pada lempeng agar yang telah diinokulasi

dengan mikroba uji. Hasil pengamatan yang akan diperoleh adalah ada



tidaknya daerah bening yang terbentuk disekeliling kertas cakram yang
menunjukan zona hambatan pertumbuhan bakteri. Semakin besar zona

hambatan yang ditunjukan semakin besar pula aktivitas zat antimikroba
(Amanda, 2014).

Tabel 2.1 Klasifikasi Respon Hambat Pertumbuhan Bakteri (Amanda, 2014).

Diameter zona hambat Respon hambat pertumbuhan

>20 mm Sangat Kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang

<5mm Lemah




BAB Il1
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Uji daya hambat infusa E. | o _____1 Faktor yang mempengaruhi :

palmifolia terhadap E.coli ! pemeriksaan uji daya hambat : '

. 1

l E 1. kepadatan innokulum :

1 2. waktu penggunaan cakram |

1 . . .

Metode 1 3. suhuinkubasi !

1 4. waktu inkubasi I

| i 5. ukuran cawan petri :

' 6. kedalaman media agar :

l l 1 7. jarak pada cakram antibiotik |

. : | (Saraswati, 2011) !
1

' Dilusi Difusi ! '

| I 1 1 1

| ' :

l l A I

]
Kertas cakram i Sumuran |
! 1

e

Nilai risestensi :
>20mm : sangat kuat
10-20mm : kuat
5-10mm : sedang
<5mm : lemah

Gambar 3.1 Kerangka konseptual uji daya hambat infusa E. palmifolia terhadap E. coli.

Keterangan :

: Variabel Diteliti

..................... : Variabel Tidak Diteliti
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep Penelitian

Penelitian ini mengetahui daya menggunakan metode difusi cakram
yaitu infusa E. palmifolia dijenuhkan ke dalam kertas cakram (disc blank).
Kertas cakram yang mengandung infusa E. palmifolia ditanamkan pada
media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri E. coli
kemudian di inkubasi pada suhu 30°C selama 18-24 jam. Selanjutnya diamati
adanya daerah jernih di sekitar cakram kertas yang menunjukan ada tidaknya
pertumbuhan Diameter zona hambat diukur menggunakan penggaris atau
jangka sorong (calliper) dalam satuan milimeter (Audies, 2015).



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan November
2018.
b. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Mikrobiologi D3 Analis

Kesehatan STIKes Borneo Cendekia Medika PangkalanBun.

4.2 Alat dan Bahan Penelitian

a. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Tabung reaksi, rak
tabung, bunsen, korek, ose, spatula, cawan petri, tube, neraca analitik,
autoclave, tabung erlenmeyer, stopwatch, inkubator, pinset, alat tulis,
kamera dan hotplate.

b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain Kertas cakram
(paper disc), aquades steril, umbi E. palmifolia, media Eosin Methylen
Blue Agar (EMB), biakan Esherichia coli, masker, handskun, alkohol,

tissue, label dan wrapping.

4.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode eksperimen di laboratorium.

11
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4.4 Cara Kerja Penelitian
1. Sterilisasi alat dan bahan
a. Sterilisasi basah
Bahan dan alat yang di sterilisasi dalam autoklaf yaitu media EMB,
aquades dalam tabung erlenmeyer, tabung reaksi, dan tip. Bahan dan
alat yang belum digunakan dibungkus dengan plastik tahan panas, lalu
dimasukan dalam autoklaf selama kurang lebih 1-2 jam (Romadhon,
2016).

b. Sterilisasi kering
Bahan dan alat yang di sterilisasi dalam oven seperti cawan petri,
spatula dan pinset. Sebelum dimasukan ke dalam oven, dibungkus
dengan kertas. Kemudian dimasukkan ke dalam oven kurang lebih 1

jam hingga mencampai suhu 150°C (Romadhon, 2016).

2. Pengambilan dan Persiapan Sampel
Sampel didapatkan penjual herbal pengerajin tanaman E. palmifolia
di PangkalanBun di kelurahan pasir panjang, BTN Pinang Merah 9.
Sampel diambil pukul 09.00 WIB. Kemudian, sampel yang dimasukan
kedalam wadah yang bersuhu normal. Sehingga, kondisi sampel dalam
baik (Romadhon, 2016).

3. Pembuatan media uji dan penanaman sampel

Media EMB ditimbang sebanyak 1,5 gram, lalu dimasukkan ke
dalam beaker gelas yang telah berisi 40 ml aquades, kemudian panaskan
pada hotplate selama + 15 menit 150°C. Setelah itu masukkan ke dalam
tabung erlenmeyer 250 ml, dan tutup dengan kapas. Kemudian sterilisasi
di autoklaf selama + 1-2 jam. Lalu, tuang media kedalam cawan petri (+
20ml) dan dinginkan. Bila telah mengeras masukkan kedalam kulkas
bersuhu 3°C (Romadhon, 2016).
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4. Pembuatan stok bakteri
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan memperbanyak E. coli
dengan cara mengambil 1 ose biakan murni bakteri E. coli dalam nutrien
agar, kemudian diinkubasi pada suhu 36-37°C selama 24 jam di dalam

inkubator.

5. Infusa bawang dayak
Infusa dibuat dengan cara 100 gram serbuk simplisia pada tanaman E.
palmifolia dimasukkan ke dalam 100 ml akuades dalam erlenmeyer
sehingga diperoleh konsentrasi 100%. Erlenmeyer diletakkan dalam gelas
beaker berisi air dan dipanaskan di atas hot plate selama 15 menit dihitung
mulai suhu 90°C sambil sesekali diaduk. Setelah 15 menit, air rebusan
yang telah dingin disaring dengan menggunakan kertas saring steril ke
dalam erlenmeyer steril. Untuk mencukupi kekurangan air, ditambahkan
akuadessteril yang mendidih melalui ampasnya hingga volume mencapai

100 ml (Rheza, 2015).

6. Pembuatan variasi konsentrasi esktrak

Larutan konsentrasi 100% dibuat dengan cara mengambil 4 ml larutan
uji dan dimasukan kedalam botol vial dan diberi label 100%. Larutan
tersebut kemudian diencerkan dengan menambahkan aquades hingga
membentuk konsentrasi masing-masing 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%
(Rheza, 2015). Pengulangan perlakuan ini menggunakan rumus Federer:

(n-1)(t-1)= 15

Keterangan:
n = jumlah ulangan

t = jumlah perlakuan (Saridewi et al., 2017).
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7. Pengujian Daya Hambat Infusa

Pengujian daya hambat infusa E. palmifolia terhadap pertumbuhan
bakteri E.coli dilakukan dengan metode difusi menggunakan kertas
cakram berdiameter 6 mm.Tahapan awal yang dilakukan yakni swab
kapas steril dicelupkan ke dalam suspensi bakteri E. coli yang telah
disesuaikan kekeruhan suspensi inokulumnya selama 15 menit, kemudian
swab diputar beberapa kali dan ditekan ke dinding tabung di atas cairan
untuk menghilangkan inokulum yang berlebihan dari swab. Setelah itu,
bakteri E. coli diinokulasikan pada permukaan media EMB dengan
melakukan streaking di seluruh permukaan media. Prosedur diulangi
dengan melakukan streaking dua kali lebih banyak, diputar sekitar 60°
untuk memastikan pemerataan inokulum. Tahapan berikutnya yakni kertas
cakram yang telah direndam dalam larutan sampel infusa E. palmifolia,
kontrol positif eritromsin 15 pg/disk, dan kontrol negatif aquades steril
selama 15 menit ditempatkan pada permukaan lempeng EMB yang telah
diinokulasi bakteri uji menggunakan pinset steril. Setelah itu, baru
masing-masing kertas cakram berukuran 6 mm sebanyak buah diletakan di
atas media EMB tersebut dengan jarak tiap cakram sebesar 3 cm dan dari

tepi lempeng sebesar 2 cm.

4.5 Analisis Data

Data hasil penelitian ini berupa aktivitas zona hambat anti bakteri.
Metode analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan data sampel uji aktivitas daya
hambat antibakteri. Ukuran statistik yang digunakan dalam deskripsi pada
penelitian ini yaitu berupa selisih, rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah
dari hasil pengukuran. Penyajian data dari hasil pengukuran statistik,
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan gambar sebagai penyajian data yang
komunikatif dan efesien yang kemudian dianalisis secara deskriptif
(Yuniasih, 2018).
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4.6 Kerangka Kerja (Frame Work)

Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penelitian yang berbentuk kerangka atau alur penelitian, mulai dari desain

hingga analisis datanya (Muyasaroh, 2017). Kerangka kerja penelitian ini

sebagai berikut:

[ Penentuan Masalah ]

.

[ E. palmifolia sebagai antibakteri ]

¢

[ Penyusunan Proposal ]

'

[ Pembuatan infusa E. palmifolia ]

'

Variasi konsentrasi infusa 100%, 50%0, 25%b,
12,5%, 6,25% dengan pengulangan 5 kali.

v

[ Pengukuran zona hambat ]

¢

Memasukan nilai zona hambat ke dalam tabel ]

'

[ Uii Statistik Deskriptif ]

'

[ Penyusunan Laporan Akhir ]

'

Gambar 1.4 Kerangka kerja uji antibakteri infusa E. palmifolia terhadap bakteri E. coli
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil

Pada penelitian menggunakan umbi E. pamifolia yang merupakan
tanaman endemis di Kalimantan. Umbi E. pamifolia dikeringkan untuk
selanjutnya dibuat infusa. Pemilihan E. pamifolia untuk digunakan dalam
penelitian ini karena mengandungi zat aktif berupa alkaloid, steroid,
glikosida, fenolik, flavonoid, tanin dan saponin yang merupakan sumber
potensial untuk dikembangkan sebagai tanaman obat yang berfungsi sebagai
antibakteri. Salah satunya adalah bakteri E. coli (Nadalia et al., 2018).

E. coli digunakan dalam penelitian ini karena beberapa galur E.coli
menjadi penyebab infeksi pada manusia, antara lain seperti infeksi saluran
kemih, infeksi  meningitis pada neonatus, dan infeksi intestin
(gastrointeristis). Infeksi E.coli sering kali berupa diare yang disertai darah,
kejang perut, demam, dan terkadang dapat menyebabkan gangguan pada
ginjal. Beberapa penderita, anak-anak dibawah 5 tahun dan orang tua dapat
menimbulkan komplikasi yang disebut sindrom uremik hemolitik. Sekitar 2-
7% infeksi E. coli menimbulkan komplikasi (Radji, 2009).

Pengujian aktivitas antibakteri infusa E. palmifolia terhadap E. coli
menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Cakram yang digunakan
dengan ditetesi infusa E. pamifolia diletakkan di atas media EMB, kemudian
diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37°C. Setelah dilakukan inkubasi,
pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya daerah zona hambat
di sekeliling lingkaran (Rahmawati et al., 2007). Zona hambat yang terbentuk
dapat dilihat pada gambar 5.1
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-

Gambar 5.1. Hasil Uji Diameter Zona Hambat

Gambar 5.1 menunjukkan infusa E. palmifolia dengan variasi konsentrasi
memiliki zona hambat. Diameter zona hambat terlihat dari zona hambatnya di
sekitar bulatan pada kertas cakram. Adanya zona hambat yang terbentuk
menunjukan infusa E. palmifolia mampu menghambat pertumbuhan E. coli.

Zona hambat yang terbentuk dari masing-masing perlakuan dapat dilihat

pada gambar 5.2

1 094 09

0,82 0,8

o o
o

o
~

0,3

o
N

o

Diameter Zona Hambat (mm)

100% 50% 25% 12,50% 6,25%
Konsentrasi

Gambar 5.2 Diagram diameter zona hambat
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Gambar 5.2 menunjukan bahwa infusa E. palmifolia mempunyai
aktivitas menghambat bakteri E. coli dengan diameter zona hambat masing-
masing konsentrasi 100%= 0,94 mm, 50% = 0,9 mm, 25% = 0,82 mm,
12,5% = 0,8 mm dan 6,25%= 0,3 mm. Konsentarasi 100% memiliki diameter
zona hambat tertinggi dibandingkan dengan konsentasi lainnya. Hal ini
menandakan bahwa aktivitas antibakteri pada konsentrasi 100% pada infusa
simplisia E. palmifolia lebih tinggi yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri E. coli meskipun perbandingan nilai nya tidak jauh berbeda dengan
konsentrasi lainnya. Hasil penelitian Anwer dan Abdulkarem (2014) yang
menggunakan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% dimana
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin besar zona
hambat yang dihasilkan oleh bakteri uji E. coli. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Mierza (2011), yang membuktikan bahwa ekstrak E.
palmifolia dengan menggunakan pelarut etanol 80% mempunyai efek
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Didapatkan hasil bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak bawang dayak maka semakin besar rata-rata zona
hambat yang dihasilkan.

Diameter zona hambat masing-masing perlakuan <5 mm. Menurut
Davis and Stout (1971) diameter zona hambat 10-20 mm memiliki daya
hambat kuat, diameter zona bening 5-10 mm mempunyai daya hambat
sedang dan diameter zona bening <5 mm memiliki daya hambat lemah. Pada
uji zona hambat yang terbentuk <5 mm, sehingga dapat disimpulkan infusa E.
palmifolia memiliki daya hambat lemah terhadap bakteri E. coli. Hal ini
diduga karena kandungan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri pada
infusa tersebut hanya sedikit, sehingga kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri masih sangat lemah (Septiani et al., 2017). Selain itu,
daya hambat yang lemah dapat disebabkan ada beberapa kemungkinan yang
mendasari, salah satunya dipengaruhi proses ekstraksi, penelitian Putri (2017)
menggunakan ekstraksi sokhletasi dengan pelarut air sehingga kualitas sari

lebih baik karena proses ekstraksi dilakukan secara berulang.
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5.2 Pembahasan

Penggunaan obat tradisional pada masyarakat indonesia saat ini
semakin berkembang. Banyak masyarakat tertarik untuk mengobati segala
berbagai macam penyakit yang diderita dengan pengobatan tradisional dari
berbagai ragam tanaman obat indonesia. Salah satunya yaitu tanaman bawang
dayak (Eleutherine palmifolia) yang dipercaya sebagai tanaman obat
multifungsi untuk berbagai penyakit (Firdaus, 2014).

Metode yang digunakan dalam uji antibakteri ini yaitu metode difusi
cakram kertas. Metode ini dilakukan dengan meletakkan cakram kertas yang
telah direndam larutan uji di atas media padat yang telah diinokulasi dengan
bakteri. Pencelupan cakram pada larutan uji hingga seluruh permukaan
cakram basah. Pengamatan dilakukan setelah bakteri diinokulasi,
pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat zona bening disekitar cakram.
Pemilihan metode ini karena mudah dan sederhana untuk menentukan
aktivitas antibakteri sampel yang di uji. Kertas cakram yang digunakan
berdiameter 0,5 cm (Mulyadi et al., 2017).

Bakteri harus diinkubasi pada suhu sekitar 37°C karena bakteri yang
akan diperiksa adalah bakteri yang masuk kedalam tubuh, sehingga bakteri ini
pun berasal dari mahluk hidup yang suhunya kisaran 37 hingga 38°C. Selain
itu bahan uji adalah bahan pangan yang akan dikonsumsi manusia sehingga
suhu disesuaikan salah satunya selama 18-24. Pengamatan dengan cara
mengukur zona bening yang terbentuk menggunakan jangka sorong, sehingga
dapat disebut dengan zona hambat. Susanto, Sudrajat dan Ruga (2012)

Dali, dkk (2011) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi besar kecilnya zona hambat pada bakteri. Faktor-faktor
tersebut adalah kepekaan pertumbuhan, reaksi antara bahan aktif dengan
medium dan suhu inkubasi, pH lingkungan, komponen media, kerapatan
koloni, waktu inkubasi dan aktivitas metabolic mikroorganisme. Faktor lain
yang mempengaruhi besar kecilnya luas zona bening adalah jumlah
kandungan zat aktif yang terdapat dalam larutan tersebut. Zona hambat

merupakan daerah jernih di sekitar sumuran yang dapat menunjukkan bahwa
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adanya aktivitas bakteri yang dihambat. Zona hambat dapat dilihat akan
membentuk bulat warna putih bening. Zona hambat yang terbentuk pada
penelitian ini disebabkan oleh adanya kandungan alkaloid, steroid, glikosida,
fenolik, flavonoid, tanin dan saponin yang bersifat sebagai anti bakteri.
Mekanisme anti bakteri yaitu dengan cara merusak dan menghambat
pertumbuhan pada bakteri sehingga bakteri tidak bisa tumbuh sempurna.

Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode disc diffusion (tes
Kirby-Bauer). Ose steril dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi
suspensi bakteri kemudian dioleskan pada media NA. Setelah olesan bakteri
mengering, paper disk (diameter 6 mm) yang telah direndam ekstrak selama 1
jam ditiriskan dan diletakkan di atas media yang berisi olesan bakteri dengan
sedikit ditekan agar paper disk menempel pada permukaan media.
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 — 48 jam. Aktivitas
antibakteri dinyatakan positif apabila terbentuk zona hambat berupa zona
bening disekeliling paper disk (Kaseng et al,. 2016)

Zona hambat pada masing-masing perlakuan yang dihasilkan dari
pemberian konsentrasi infusa E. palmifolia dikarenakan adanya senyawa aktif
yang terkandung di dalam E. palmifolia seperti steroid, glikosida, fenolik
tanin, alkaloid, saponin dan flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri.
Flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel
bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid
dengan DNA bakteri, tanin diduga dapat mengkerutkan dinding sel atau
membran sel sehingga mengganggu permeabilitas sel itu sendiri, saponin
termasuk dalam kelompok antibakteri yang mengganggu permeabilitas
membran sel mikroba, yang mengakibatkan kerusakan membran sel dan
menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel mikroba
yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dan lain-lain, alkaloid memiliki
kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian

sel tersebut (Permatasari, 2013).



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji antibakteri infusa E. Palmifolia terhadap E. coli,
didapatkan hasil infusa E. Palmifolia mempunyai efektivitas lemah dengan

zona hambat < 5 mm terhadap bakteri E. coli

6.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yaitu:
a. Penelitian infusa E. Palmifolia menggunakan sampel yang segar
b. Penelitian menggunakan metode ekstraksi selain infusa

c. Penelitian menggunakan daun atau akar E. Palmifolia
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Lampiran 1. Tahapan Pembuatan simplisia E. palmifolia

Y/ A |

A\

1c. Simplisia E. palmifolia
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Lampiran 2. Tahap Pembuatan Infusa E. palmifolia

2a. Penimbangan serbuk E. palmifolia 2b. Pembuatan infusa E. palmifolia

2c¢. Hasil saringan infusa E. palmifolia 2d. Pembuatan 5 variasi konsentrasi



Lampiran 3. Tahap Uji Antibakteri

-

3b. Hasil uji antibakteri infusa E. palmifolia terhadap E. coli
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Lampiran 4. Hasil Penelitian

Zona hambat infusa E. palmifolia terhadap Eschericia coli.
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Perlakuan Konsentrasi Diameter Zona Hambat Rata-rata
(mm)
100% 1,08,091,1 0,94
50% 1,08,0,7,0,9 0,7 0,82
25% 0,908,091,09 0,9
12,5% 1,08,0,8,0,7,0,7 0,8
6,25% 0,2,0,2,0,2,0,3,0,6 0,3
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